BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan gas elpiji dalam kehidupan sehari-hari sudah menjadi
kebutuhan utama. Tidak hanya pada rumah tangga, rumah makan atau restoran
pun menjadikan gas elpiji sebagai kebutuhan utama untuk melangsungkan
aktivitas berniaga. Kehidupan manusia bisa dikatakan tidak bisa terlepas dari gas
elpiji, saat mengonsumsi makanan pun dimasak menggunakan gas elpiji.

Memang penggunaan gas elpiji ini mempunyai dampak positif yang amat
besar terhadap kehidupan sehari-hari, seperti saat sedang memasak makanan
untuk dikonsumsi setiap harinya tanpa harus menggunakan kayu bakar atau arang
sebagai media sumber api. Namun di samping itu ada hal yang sangat penting
untuk diperhatikan dalam penggunaan gas elpiji dalam kehidupan sehari-hari.

Maraknya kejadian kebocoran gas yang bisa berakibat sangat fatal seperti
kebakaran rumah tentunya tidak asing lagi bagi masyarakat. Bukan karena tabung
gas yang meledak, namun hal ini disebabkan oleh penggunaan regulator yang
kualitasnya kurang baik, dan juga faktor human error yaitu pemasangan regulator
yang kurang tepat. Johanes Krismono (2018) menjelaskan bahwa kebakaran
akibat penggunaan tabung elpiji sebagian besar adalah karena kebocoran pada
saluran distribusi gas dari tabung menuju kompor, dan bukan pada tabung elpiji
itu sendiri. Yang dimaksudkan dengan saluran distribusi gas, meliputi katup,

selang, regulator, dan klem.



Dari masalah kebocoran tersebut, yang dibahas dalam penelitian ini adalah
bagaimana cara mendeteksi, memonitor, dan apa upaya penanggulangan dari
kebocoran gas pada suatu ruangan dengan membuat suatu prototype yang
dinamakan sistem monitoring dan penanggulangan kebocoran gas berbasis
Arduino. Dalam pembuatan prototype sistem ini, digunakan gas refrigeran untuk
pengujian sistem demi keamanan selama pembuatan dan pengujian sistem, serta
memudahkan untuk menguji kebocoran dengan cara membuka kran pada kaleng
gas refrigeran agar gas dapat keluar yang seolah-olah terjadi kebocoran gas.

Sistem ini terdiri dari sensor gas yang berguna sebagai pendeteksi gas,
LCD yang berguna untuk menampilkan konsentrasi gas, solenoid valve yang
berguna untuk menutup jalur gas apabila terjadi kebocoran, buzzer yang berguna
sebagai alarm untuk peringatan bahwa terjadi kebocoran gas, pengiriman email
kepada pengguna menggunakan platform myDevices Cayenne untuk memberikan
notifikasi bahwa terjadi kebocoran gas, kipas yang berguna untuk membuang gas
yang masuk ke dalam ruangan, dan push button switch yang berguna untuk
membuka solenoid valve ketika keadaan sudah kembali normal atau tidak bocor.
Sistem ini menggunakan Arduino Mega sebagai mikrokontroler yang akan

mengendalikan alat secara keseluruhan.



1.2. Rumusan Masalah

Berikut merupakan beberapa permasalahan yang harus diperhatikan:

1.

2.

Pembacaan data oleh sensor gas mengenai informasi konsentrasi gas.
Cara melakukan konversi data analog sensor gas menjadi data satuan
ppm yang digunakan sebagai ukuran konsentrasi gas.

Cara mengintegrasikan komponen — komponen pada sistem.

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem yang mampu

memberikan informasi mengenai keadaan konsentrasi gas dalam suatu ruangan,

serta menanggulangi kebocoran gas dan memberikan peringatan berupa suara atau

alarm dan notifikasi dalam bentuk email.

1.4. Batasan Penelitian

Beberapa batasan penelitian yang dilakukan antara lain:

iy
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Gas yang digunakan dalam penelitian ini adalah gas refrigeran R134A.
Mikrokontroler yang digunakan adalah Arduino Mega.

Sensor yang digunakan hanya satu, menggunakan sensor MQ-135.
Pengiriman notifikasi berupa email menggunakan platform myDevices
Cayenne yang terhubung menggunakan ethernet shield W5100.
Pembukaan solenoid valve saat kondisi kembali normal setelah terjadi
kebocoran dilakukan secara manual dengan menekan push button

switch.



1.5. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Studi
Literatur dan Studi Eksperimen pada komponen-komponen yang digunakan dalam

penelitian perangkat sistem ini.

1.6.  Sistematika Penelitian
Laporan ini terbagi menjadi lima bab yang terdiri dari:

BAB |. PENDAHULUAN

Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB Il. LANDASAN TEORI

Bab ini berisi bahasan mengenai teori yang mendukung penelitian, serta
berisi teori mengenai komponen-komponen elektronika yang digunakan pada
penelitian ini.

BAB I1l. PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi hasil perancangan sistem, serta penjelasan lebih spesifik
mengenai alur proses dari keseluruhan sistem. Penjelasan berupa diagram blok
sistem, diagram alir sistem, dan perhitungan untuk konversi nilai analog ke satuan
konsentrasi gas (ppm).

BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Bab ini berisi implementasi dan pengujian dari sistem yang telah

dirancang. Setelah itu, dari hasil pengujian tersebut akan dilakukan evaluasi



tingkat keberhasilan dari sistem yang telah diuji. Pengujian dan evaluasi yang
dilakukan adalah terhadap sensor gas, solenoid valve, buzzer, kipas, push switch
button, dan pengiriman email.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian perangkat sistem yang telah
dibuat, serta terdapat beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut dari sistem

ini.



